BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terdapat empat kesimpulan yang mengacu pada tujuan penelitian dan hasil
analisis data yang telah dilakukan sebagai berikut:

a. Risiko bisnis yang dihadapi oleh pengembang properti dan telah teridentifikasi
meliputi persaingan harga jual/sewa properti di sekitar lokasi; realisasi
penjualan properti tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan; akses
lokasi yang sulit dilalui; fasilitas dan infrastruktur kurang memadai di sekitar
lokasi; mutu hasil kerja kontraktor tidak memenuhi syarat; konstruksi
mengalami keterlambatan ataupun kegagalan; demo masyarakat dan
premanisme terkait pembangunan; birokrasi yang rumit dan sulit dalam
memberikan izin pembangunan; pembatalan pemberian pinjaman kepada
konsumen oleh pihak pemberi pinjaman; biaya pemeliharaan terhadap rumah
yang telah terbangun namun belum terjual; biaya pemeliharaan akibat wilayah
yang terkena dampak pembangunan; serta suku bunga bank yang mengalami
peningkatan.

b. Iterasi partisi matriks membentuk diagram hierarki hubungan antarrisiko
bisnis pengembang properti dan menunjukkan bahwa dua risiko utama yang
menempati level tertinggi dalam mempengaruhi risiko-risiko lainnya adalah
persaingan harga jual/sewa properti di sekitar lokasi dan akses lokasi yang
sulit dilalui. Berdasarkan pada pemodelan ISM dengan digraph dan analisis
MICMAC menunjukkan akses lokasi yang sulit dilalui sebagai risiko yang
paling berpengaruh. Sementara itu, birokrasi yang rumit dan sulit dalam
memberikan izin pembangunan; biaya pemeliharaan terhadap rumah yang
telah terbangun namun belum terjual; biaya pemeliharaan akibat wilayah yang
terkena dampak pembangunan; suku bunga bank yang mengalami peningkatan
menjadi risiko yang dipengaruhi dan menempati posisi terendah pada iterasi

partisi matrix. Dan biaya pemeliharaan akibat wilayah yang terkena dampak
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pembangunan menjadi risiko yang paling dipengaruhi pada pemodelan ISM
dengan digraph dan analisis MICMAC.

c. Berdasarkan iterasi partisi matriks, pemodelan ISM dengan digraph, dan
analisis MICMAC, didapatkan satu key risk yaitu akses lokasi yang sulit
dilalui. Akses lokasi yang sulit dilalui dapat disebabkan oleh infrastruktur
yang buruk, kondisi geografis yang sulit, ketidaktersediaan sarana transportasi.

d. Berdasarkan hasil dari analisis data, terdapat rekomendasi pada saat
pengembang properti menilai akses lokasi sebelum memulai proyek sebagai
berikut:

a) Melakukan analisis menyeluruh terkait aksesibilitas lokasi sejak tahap
awal perencanaan.

b) Memakai jasa konsultan, seperti konsultan transportasi, atau insinyur
sipil, untuk mengevaluasi opsi terbaik dalam perencanaan akses.

c) Mempelajari terlebih dahulu pola transportasi lokal, kebutuhan
masyarakat setempat, serta regulasi terkait pembangunan infrastruktur.

d) Melakukan identifikasi rute yang memungkinkan dan evaluasi
berbagai opsi untuk memastikan fleksibilitas dalam pengembangan
properti.

e) Mempertimbangkan pertumbuhan masa depan dalam perencanaan
akses lokasi.

f) Menjalin kerjasama dengan pemerintah setempat sehingga dapat

mendapat dukungan dalam pengembangan akses yang lebih baik.

Berikut terdapat pula rekomendasi dalam mengatasi akses yang sulit

dilalui apabila properti sudah dikembangkan sebagai berikut:

a) Bekerjasama dengan pemerintah setempat untuk meningkatkan
kondisi jalan dan transportasi di sekitar lokasi pengembangan
properti.

b) Menganggarkan investasi dalam pembangunan jalan akses, jembatan,
atau sarana transportasi yang memudahkan akses ke lokasi

pengembangan properti.
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c) Menyediakan fasilitas umum seperti transportasi umum, sarana
kesehatan, pendidikan, dan layanan lainnya agar lokasi pengembang

properti dapat lebih berkembang dan menarik minat masyarakat.

5.2 Saran

a. Penelitian ini hanya berfokus kepada risiko bisnis pengembang properti
terhadap bisnis properti komersil, diharapkan pada penelitian mendatang dapat
melakukan penelitian risiko bisnis pengembang properti terhadap bisnis
properti subsidi.

b. Pada penelitian mendatang perlu dipertimbangkan penambahan variabel agar
penelitian menjadi lebih detail meskipun penambahan ini harus
diseimbangkan dengan kompleksitas model.

c. Pada penelitian ini terdapat kelemahan dan keterbatasan pada identifikasi
risiko dikarenakan kurangnya informasi risiko yang relevan terhadap
penelitian ini, diharapkan penelitian mendatang perlu melakukan penambahan
jumlah literatur agar risiko yang didapatkan menjadi lebih relevan.

d. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam identifikasi responden
pengembang properti terhadap bisnis properti komersil, diharapkan penelitian
mendatang perlu menambahkan jumlah informasi tambahan terkait responden.
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